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A. Tinjauan tentang Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke
dalam berbagai terna. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal,
yaitu integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses
pembelajaran, dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar
konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya memberikan
makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema
yang tersedia.

Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip — prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan autentik.! Sehingga dalam prakteknya pembelajaran
tematik disesuaikan dengan kebutuhan dan juga tingkat perkembangan
peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran tematik berawal dari tema yang telah

dikembangkan oleh guru sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika

! Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2015), hal. 139

25
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dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pembelajaran tematik ini
tampak lebih menekankan pada tema sebagai pemersatu berbagai mata
pelajaran yang lebih diutamakan pada makna belajar dan keterkaitan
berbagai konsep mata pelajaran. Keterlibatan peserta didik dalam belajar
lebih diprioritaskan dan pembelajaran bertujuan untuk mengaktifkan peserta
didik, memberikan pengalaman langsung serta tidak tampak adanya

pemisahan antar mata pelajaran satu dengan lainnya.?

Landasan Pembelajaran Tematik

a. Landasan Filosofis, secara filosofis pengembangan kurikulum mengacu
pada filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai — nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi.

1) Progresivisme, yaitu proses pembelajaran perlu ditekankan pada
pembentuka kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang
alamiah dan memperhatikan pengalaman siswa.

2) Konstruktivisme, yaitu siswa mengonstruksi pengetahuannya melalui
interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya

3) Humanisme, yaitu melihat siswa dari segi keunikan atau kekhasannya,

potensi dan motivasi yang dimiikinya.?

2 Shobirin, Konsep dan Implementasi ..., hal. 90
3 Akbar dkk, Implementasi Pembelajaran..., hal 17
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b. Landasan yuridis, merupakan kebijakan atau peraturan terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran tematik disekolah dasar terdiri atas:

1) UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan
bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidkan dan pengajaran
dalam rangka pengembangan kepribadian dan tingkat kecerdasan
sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9)

2) UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat,
minat, dan kemapuannya (Bab V pasal 1b).*

c. Landasan Psikologis, Landasan pengembangan pembelajaran tematik
secara psikologis adalah mengacu pada teori Gestalt. Gestalt berasal dari
bahasa Jerman yang berarti bentuk yang utuh atau pola kesatuan. Teori ini
memandang kejiwaan manusia terikat pada pengamatan yang berbentuk
wujud menyeluruh *“ whole configuration”.®
1) Psikologi perkembangan siswa, yaitu untuk menentukan tingkat

keluasan dan kedalaman isi materi sesuai dengan tahap perkembangan
siswa.

2) Psikologi belajar, yaitu untuk menentukan bagaimana isi atau materi

pembelajaran disampaikan kepada siswa dan bagaimana siswa harus

mempelajarinya.

4 Undang — Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional,(Jakarta: PT
Armas Jaya, 2003), hal 10
5 Shobirin, Konsep dan Implementasi ..., hal 92
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3. Manfaat Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik diterapkan dengan adanya pertimbangan

manfaat yang akan diperoleh. Afandi dalam Shobirin menjelaskan bahwa

pembelajaran tematik memiliki keuntungan bagi peserta didik, antara lain:®

a.

b.

Lebih mudah memusatkan perhatiannya pada sebuah tema.

Dapat mempelajari berbagai kompetensi dasar dalam sebuah tema.
Pembelajaran lebih berkesan dan mendalam.

Kompetensi dasar dikaitkan dengan pengalaman peserta didik, sehingga

pembelajaran lebih bermakna.

. Lebih bermanfaat karena materi berbasis tema yang jelas.

Pembelajaran lebih menggairahkan karena peserta didik mampu

berkomunikasi dengan kehidupan nyata.

. Lebih efisien waktu, karena melalui satu tema dapat dipelajari beberapa

mata pelajaran sekaligus.

. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti dengan situasi dan kondisi.

6 Shobirin, Konsep dan Implementasi ..., hal. 90 — 91
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Mamat SB, dkk, menyebutkan bahwa pembelajaran tematik memiliki
keuntungan antara lain:’
a. Pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan konseptual siswa
terhadap realitas sesuai tingkat perkembangannya
b. Memungkinkan siswa mampu mengeksplorasi pengetahuan melalui
serangkaian proses kegiatan pembelajaran
¢. Mampu meningkatkan keeratan hubungan antar siswa
d. Membantu guru dalam meningkatan profesionalismenya
Andi mengelompokkan manfaat pembelajaran tematik bagi guru dan
bagi peserta didik.2 Manfaat pembelajaran tematik bagi guru meliputi: 1)
tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran; 2) hubungan antar-mata
pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan alami; 3) dapat
ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinu; 4) guru bebas
membantu siswa melihat masalah dari berbagai sudut pandang; dan 5)
pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi.
Sedangkan manfaat pembelajaran tematik bagi siswa meliputi: 1)
siswa lebih fokus belajar; 2) menghilangkan batas semu antarkurikulum; 3)
siswa mudah memusatkan perhatian; 4) pemahaman materi lebih mendalam
dan berkesan; 5) siswa lebih merasakan manfaat belajar; dan 6) siswa lebih

bergairah belajar.

" Mamat SB, dkk., Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Dirjen Kelembagaan

Agama Islam, Depag RI, 2005) hal 15-17

8-9

8 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Kencana, 2019), hal
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4. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik memiliki Kkarakteristik. Sukayati dalam Andi menyebutkan
pembelajaran tematik memiliki karakteristik: 1) pembelajaran berpusat pada

siswa; 2) menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan; 3)

belajar melalui pengalaman; 4) lebih memperhatikan proses daripada hasil

semata; 5) sarat dengan muatan keterkaitan.®
Afandi dan Badarudin dalam Shobirin menjelaskan beberapa
karakteristik pembelajaran tematik yaitu: 1°

a. Berpusat pada siswa; Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (Student
centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih
banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar

b. Memberikan pengalaman langsung; Pembelajaran tematik dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa (Direct experiences).

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; Dalam pembelajaran tematik
pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; Pembelajaran tematik
menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu
proses pembelajaran.

e. Bersifat fleksibel, Pembelajaran tematik bersifat fleksibel, dimana guru

dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata

% Ibid, hal 14
10 Shobirin, Konsep dan Implementasi ..., hal. 94 — 96
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pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa
dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa Siswa
diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai
dengan minat dan kebutuhannya.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

B. Tinjauan tentang Minat Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Minat Belajar

Secara Bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu.!* Minat adalah gejala psikologis yang menunjukkan bahwa adanya
pengertian subyek terhadap obyek yang menjadi sasaran karena obyek
tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang sehingga
cenderung kepada obyek tersebut.!? Minat merupakan ketertarikan pada
suatu hal yang bisa berupa: kegiatan, peristiwa, objek, mahluk, tempat, atau
situasi  tertentu yang akan menentukan apakah individu akan
memperhatikannya atau tidak.®® Sehingga minat dapat diartikan sebagai
gejala psikologis ketertarikan terhadap sesuatu bisa berupa kegiatan,
peristiwa, objek dan lain sebagainya yang menentukan perhatian individu

terhadap sesuatu dan menimbulkan perasaan senang.

11 Kompri, Belajar: Faktor — faktor yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Media
Akademi, 2017), hal. 137

12 Khairani, Psikologi Belajar..., hal.188

13 Erhamwilda, Psikologi Belajar Islami..., hal. 54
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Minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang siswa dengan
segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang
dituntutnya di sekolah.'* Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
aktivitas belajar. Peserta didik yang memiliki minat pada mata pelajaran
tertentu maka akan dengan sungguh-sungguh akan mempelajarinya mulai
dari mengikuti pembelajaran dengan senang, menyelesaikan soal — soal dan
latihan dengan penuh antusias karena adanya daya tarik bahkan mampu
menyelesaikan persoalan sulit yang ditemui.

Sebaliknya seorang anak yang tidak memiliki minat terhadap suatu
mata pelajaran maka akan menimbulkan kesulitan belajar. Pembelajaran
yang disertai minat peserta didik tentu akan berjalan dengan lancar. Suardi
menjelaskan bahwa ada tiga komponen yang harus dimiliki anak, agar
dirinya dapat melakukan kegiatan proses belajar yaitu: minat, perhatian,
motivasi.’® Dengan demikian, maka membangkitkan minat peserta didik
sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Khairani menjelasan beberapa fungsi minat dalam belajar yakni:*®
a. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang.

Jadi, tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk diperhatikan

14 Khairani, Psikologi Belajar..., hal. 194
15 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal. 102
16 Khairani, Psikologi Belajar..., hal. 200 — 201
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b. Minat mencegah gangguan perhatian di luar
Minat belajar mencegah terjadinya gangguan perhatian dari sumber luar
misalnya, orang berbicara. Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau
sering mengalami pengalihan perhatian dari pelajaran kepada suatu hal
yang lain, itu disebabkan karena minat belajarnya kecil

c. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan
Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana kalau
seseorang berminat terhadap pelajarannya.

d. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri
Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus menerus berlangsung
secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian. bahwa kebosanan
melakukan sesuatu hal juga lebih banyak berasal dari dalam diri seseorang

daripada bersumber pada hal-hal di luar dirinya.

2. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Minat ada karena pengalaman yang menjadikan sebab timbulnya.
Minat berkembang karena hasil suatu kegiatan pengalaman menjadi
penyebab akan dipakainya lagi dalam kegiatan yang sama. Berikut faktor —
faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang yaitu:
a. Faktor Internal
Khairani menyebutkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi

minat meliputi cita — cita, kepuasan, kebutuhan, bakat dan kebiasaan.!’

17 Ibid, hal 198
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Sedangkan Slameto dalam Kompri menjelaskan bahwa ada tiga
faktor internal yang dapat mempengaruhi minat belajar yaitu: 8
1) Faktor Jasmani

a) Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajamya.

b) Cacat tubuh, yang berarti sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan seperti buta, tuli,
patah kaki, patah tangan dan lain-lain

2) Faktor Psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor

psikologis yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-faktor itu adalah

intelegensi, perhatian, minat bakat, kematangan dan kesiapan.
3) Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a) Kelelahan jasmani, kelelahan iasmani terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan
tubuh.

b) Kelelahan rohani, kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk

menghasilkan sesuatu yang hilang.

18 Kompri, Belajar: Faktor — faktor ..., hal. 143 - 145
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b. Faktor Eksternal

Khairani  menyebutkan  bahwa faktor eksternal yang

mempengaruhi minat meliputi kelengkapan sarana dan prasarana,

pergaulan dengan orangtua dan persepsi masyarakat terhadap suatu objek

serta latar belakang sosial budaya.'®

Faktor eksternal atau lingkungan yang dimaksud adalah segala

sesuatu yang berada di luar diri anak. Adapun faktor eksternal menurut

Slameto dalam Kompri itu meliputi:?°

1)

2)

3)

4)

Tujuan Pengajaran; Tujuan dapat membangkitkan minat belajar siswa
sebab dengan adanya tujuan ini seorang siswa akan berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran.

Guru yang Mengajar; Minat siswa dalam belajar akan dipengaruhi
oleh guru. Guru yang berpenampilan menarik akan membangkitkan
siswa dalam belajar. Interaksi guru dengan siswapun memegang
peranan dalam membangkitkan minat belajar siswa.

Bahan Pelajaran; Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih
mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar.

Metode Pengajaran; Menggunakan metode mengajar ini sangat

mempengaruhi minat belajar siswa. Seorang guru menggunakan

19 Khairani, Psikologi Belajar..., hal. 198.
20 Kompri, Belajar: Faktor — faktor ..., hal. 145 - 149
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metode yang bervariasi serta sesuai dengan situasi dan kondisi kelas,
akan menimbulkan minat siswa untuk belajar dengan aktif.

5) Media Pengajaran; Media pembelajaran yang dipergunakan guru
bermanfaat sekali guna memperjelas materi yang akan disampaikan
kepada siswa karena dengan adanya media pembelajaran menarik
pehatian siswa sehingga menimbulkan rasa senang dalam belajar.

6) Lingkungan; Siswa akan berminat terhadap suatu pelajaran, jika ia
berada dalam suatu situasi atau lingkungan yang mendorong

tumbuhnya minat tersebut.

3. Indikator Minat Belajar
Indikator dapat menunjukkan arah minat belajar. Ada beberapa
indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dapat dikenali
melalui proses belajar di kelas maupun dirumah.?*

a. Perasaan Senang; seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap pelajaran Sains misalnya, maka ia terus mempelajari ilmu yang
berhubungan dengan Sains. Sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk
mempelajarinya.

b. Perhatian dalam Belajar; adanya perhatian juga menjadi salah satu
indikator minat belajar. Seseorang yang memiliki minat belajar pada
objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek

tersebut.

2 1bid, hal. 141 - 142
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c. Bahan pelajaran dan sikap Guru yang Baik; minat belajar dapat
dikembangkan melalui pengaruh dari gurunya, teman sekelas, bahan
pelajaran yang menarik.

d. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran; adanya manfaat dan fungsi pelajaran
juga merupakan salah satu indikator minat belajar. Karena setiap pelajaran

mempunyai manfaat dan fungsinya.

. Cara Meningkatkan Minat Belajar
Pada proses pembelajaran, guru memegang peranan yang besar untuk
menarik minat peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikannya. Guru
dengan metode dan model pembelajarannya dapat mendorong peserta didik
memberikan perhatian penuh sehingga mereka dapat menguasai
pembelajaran dengan baik. Ada berbagai cara meningkatkan minat belajar
yang bisa dilakukan oleh guru dan peserta didik sebagai berikut:
a. Bagi siswa bisa berkumpul dengan teman yang suka belajar
b. Siswa yang kesulitan belajar, berdiskusi dengan teman yang mampu
c. Bagi guru dan orang tua kenali hal — hal yang disukai, dan upayakan
dijadikan media pembelajaran.
d. Guru perlu melibatkan anak dalam proses pembelajaran, sehingga anak
adalah subyek pembelajaran bukan objek yang pasif.

e. Tata ruang kelas yang diciptakan guru turut memengaruhi belajar siswa
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f. Penghargaan yang wajar terhadap hasil kerja siswa dapat memengaruhi
minat anak?

g. Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu

h. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan tujuan belajar

i. Bersikap positif didalam menghadapi kegiatan belajar

j. Melatih kebebasan emosi selama belajar?®

Sedangkan Slameto dalam Kompri menyebutkan upaya bisa menjadi

pilihan guru untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar disekolah: 2*

a. Menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh
minat pada cerita Nabi Khaidir. Sebelum mengalar akidah, pengajar dapat
menarik perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai Nabi
Khaidir, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan pada materi yang
sesungguhnya.

b. Membentuk minat - minat yang baru pada siswa. Hal ini dilakukan dengan
cara menghubungkan bahan pembelajaran yang akan diberikan dengan
bahan pembelajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa
yang akan datang.

c. Pembelajaran dapat memakai insentif dalam usaha mencapai tuiuan
pengajaran. Insentif merupakan alat yang dipakai untuk membujuk
seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak melakukannya atau yang

tidak dilakukannya dengan baik.

22 Erhamwilda, Psikologi Belajar ..., hal. 55
23 Khairani, Psikologi Belajar..., hal. 199-200
24 Kompri, Belajar: Faktor — faktor ..., hal. 150
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d. Siswa-siswa yang secara teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah
bekerja dengan baik atau karena perbaikan dalam kualitas pekerjaannya,
cenderung bekerja lebih baik dari pada siswa-siswa yang dimarahi atau
dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau karena tidak adanya

kemajuan.

C. Tinjauan tentang Motivasi Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari Bahasa latin, yakni “movere” yang berarti
“menggerakkan”. Motif sering diartikan dengan dorongan. Dorongan
tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani yang timbul dari diri seseorang
untuk melaksanakan pekerjaan agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.?® Motivasi juga dapat diartikan dengan memberikan daya dorong
sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat bergerak. Motivasi adalah
pendorongan suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku
seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Secara umum dapat dikatakan bahwa
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat

memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.?

% Danarjati dkk, Pengantar Psikologi ..., hal. 77-78
% Binti Maunah, Psikologi Pendidikan. (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2014),
hal. 111
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Motivasi dapat berasal dari luar maupun dari dalam individu itu
sendiri. Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh motivator
seperti orangtua, guru, konselor, ustadz/ustadzah, orang dekat atau teman
dekat, dan lainnya. Sedangkan motivasi yang berasal atau timbul dari diri
seseorang, dapat disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat
menggapai sesuatu (cita-cita) dan sebagainya.?’ Dorongan motivasi sangat
beragam mulai dari yang berasal dari dalam individu sendiri maupun dari
luar diri individu. Setiap individu mempunyai tingkat motivasi yang berbeda
— beda sesuai dengan besar kecilnya dorongan yang ada dalam dirinya
maupun dari orang lain.

Motivasi sebagai pendorong bagi seseorang atau motif seseorang
melakukan sesuatu. Motivasi mengandung beberapa hal, pertama motivasi
sebagai pengarah tindakan atau dapat didefininisikan adalah sesuatu yang
menggerak dan mengarah tuju seseorang dalam tindakan — tindakannya sama
ada secara negatif atau positif. Kedua, motivasi sebagai pendorong adalah
motivasi sebagai suatu bentuk dorongan hati yang menjadi penggerak utama
seseorang, untuk mencapa apa yang diinginkan. Ketiga, motivasi sebagai
darjah kesungguhan adalah motivasi sebagi darjah atau tahap kesungguhan
dan tempoh keterusan seseorang, berusaha untuk mencapai tujuan. Keempat,
motivasi sebagai stimulator adalah sebagi stimulasi atau semangat akibat

rangsangan atau kegairahan terhadap sesuatu yang benar — benar diingini.

27 purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hal. 319
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Kelima, motivasi sebagai pemangkin keberanian yaitu motivasi sebagai
mangkin yang menimbulkan dan menyeramakkan keinginan, keberanian,
dan kesungguhan untuk mencapai suatu mutlamat mencabar yang benar —
benar diingini boleh dicapai atau diperoleh.? Jadi di dalam motivasi ada lima
hal yang terkandung mulai dari motivasi sebagai pengarah tindakan,
motivasi sebagai pendorong, motivasi sebagai kesungguhan, motivasi
sebagai stimulator dan motivasi sebagai keberanian yang mana
keseluruhannya sangat diperlukan guna meninggkatkan aktivitas belajar
siswa.

Motivasi menjadi sesuatu yang penting karena mengandung faktor
pendorong dalam melakukan sesuatu. Sehingga motivasi mempunyai
kedudukan yang sangat berkaitan dengan Pendidikan. Motivasi bagi siswa
dapat menggerakkan untuk beraktivitas maupun berinisiatif maupun
meningkatkan ketekunan dalam pembelajaran. Adanya kondisi dan latar
belakang yang berbeda tiap siswa, juga mengakibatkan tinggi rendahnya
motivasi siswa untuk belajar. Rendahnya motivasi belajar siswa salah satu
bentuk rendahnya pula aktivitas siswa baik secara teori maupun praktek
dalam mencapai tujuan belajarnya.

Motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, bila guru tidak
mampu meningkatkan motivasi, maka siswa tidak akan belajar dengan
sebaik — baiknya, karena tidak ada daya tarik tersendiri baginya. Motivasi

belajar merupakan salah satu aspek psikis yang membantu dan mendorong

28 Maunah, Psikologi Pendidikan..., hal. 99 — 100
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seseorang untuk mencapai tujuannya. Maka motivasi harus ada dalam diri
seseorang, sebab motivasi merupakan modal dasar untuk mencapai tujuan.?®
Jadi motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang
merupakan aspek psikis yang mendorong seseorang untuk mencapai
tujuannya dalam hal ini tujuan dalam pembelajaran. Sehingga sangat penting
bagi seorang guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa
belajar dengan maksimal dan sungguh — sungguh. Adanya motivasi belajar
yang besar dapat menambah semangat belajar siswa karena adanya kepuasan

dalam mempelajari suatu pelajaran.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi dalam agama islam dikenal dengan istilah niat (sesuatu
yang mendasari perbuatan seseorang). Misalnya seseorang yang
melaksanakan ibadah sholat, bisa jadi hanya ingin memperoleh pujian
(eksternal), atau karena ingin menenangkan diri (internal), tetapi niatnya
lebih tinggi yaitu ingin mematuhi perintah Allah SWT dan memperoleh
Ridhlo — Nya. Seseorang sungguh — sungguh belajar bisa jadi hanya ingin
memperoleh ijazah (eksternal) atau karena ingin memperoleh ilmunya
(internal) atau dengan niat lebih tinggi mengerjakan kewajiban menuntut

ilmu.3°

2 |bid, hal. 97
30 Erhamwilda, Psikologi... hal. 58
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Dengan demikian, maka secara umum terdapat dua faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar yakni faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal yang berasal dari dalam diri individu, terdiri atas:

1) Persepsi individu mengenai diri sendiri, seseorang termotivasi atau
tidak melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif
berupa persepsi.

2) Harga diri dan prestasi, faktor ini mendorong atau mengarahkan
individu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang kuat,
mandiri dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu
dalam lingkungan masyarakat serta mendorong individu untuk
berprestasi.

3) Harapan, adanya harapan — harapan akan masa depan. Harapan ini
merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi
sikap dan perasaan subjektif seseorang.

4) Kebutuhan, manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan
dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih
potensinya secara total.

5) Kepuasan kerja, lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul
dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan

dari suatu perilaku. 3

31 Danarjati dkk, Pengantar Psikologi..., hal. 84
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6) Minat, adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keinginan pada suatu hal

tanpa ada yang menyuruh.®2

b. Faktor Eksternal yang berasal dari luar diri individu, terdiri atas:

1) Jenis dan sifat pekerjaan, dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat
pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia.

2) Kelompok kerja dimana individu bergabung, kelompok kerja atau
organisasi tempat dimana individu bergabung dapat mendorong atau
mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku
tertentu.

3) Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu terdorong untuk
berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi
secara efektif dengan lingkungannya.

4) Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan karakteristik atau
kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat
mempengaruhi motivasi. 3

5) Dorongan keluarga, dorongan mengenai kebutuhan keluarga akan

menjadikan seseorang dengan senang hati melakukan sesuatu.3*

hal 35

32 Dwi Prasetia Danarjati,dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2014),

33 Danarjati dkk, Pengantar Psikologi..., hal. 85
34 Danarjati,dkk., Psikologi Pendidikan..., hal 36
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Sedangkan menurut Dimyati & Mudjiono dalam Rahman dkk,
menyebutkan unsur — unsur yang mempengaruhi motivasi belajar adalah: *°
a. Cita — cita atau aspirasi siswa

Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan
kemauan bergiat, bahkan dikemudian hari cita — cita dalam kehidupan.

Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga hukuman

akan dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan kemudian

kemauan menjadi cila — cita.

1) Kemampuan siswa, Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Kemampuan akan
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan mgas-tugas
perkembangan.

2) Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani sangat
mempengaruhi motivasi belajar.

3) Kondisi lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan lempai
tinggal, pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi
lingkungan tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah maka
semangat dan motivasi belajar mudah dlperkuat.

b. Unsur — unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian. kemauan, ingatan, pikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman

dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar.

% Fauzie Rahman dkk, Perilaku Organisasi. (Yogyakarta: Expert, 2017), hal. 90 — 91
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c. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Guru adalah seorang pendidik profesional. la bergaul setiap hari
dengan puluhan atau ratusan siswa. Sebagai pendidik, guru dapal memihl
danmemilah yang baik. Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang
baik tersebut sudah merupakan upaya membelajarkan dan memotivasi

siswa.

3. Indikator Motivasi Belajar
Hamzah dalam Rahman dkk, mengklasifikasikan indikator motivasi
belajar sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita — cita
masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Sedangkan Makmun dalam Rahman dkk, juga mengemukakan

beberapa indikator motivasi belajar antara lain: *

a. Disiplin; disiplin ialah melatih dan mendidik (termasuk pelajaran mental
dan moral) orang — orang terhadap peraturan agar ada kepatuhan dan
kemudian supaya dapat berjalan dengan tertib dan teratur dalam
organisasi. Disiplin merupakan suatu pelatihan dan Pendidikan kepada
sisiwa agar dengan senang hati melaksanakan tugas — tugasnya sesuai

dengan perintah guru di sekolah.

36 Rahman dkk, Perilaku Organisasi..., hal. 99
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b. Kepuasan; kepuasan belajar adalah cara seorang siswa merasakan apa
yang dipelajari dapat bermanfaat bagi dirinya. Kepuasan merupakan
generalisasi sikap — sikap terhadap tugasnya yang didasarkan atasaspek —
aspek tugasnya. Seorang siswa yang memperoleh kepuasan dari belajar
akan mempertahankan prestasi belajarnya.

c. Keamanan; rasa aman sangat berpengaruh terhadap semangat belajar
siswa karena rasa aman akan menimbulkan ketenangan kepada siswa di
dalam melasanakan tugasnya sebagai pelajar. Rasa aman ditempat belajar
adalah suasana perasaan tenang pada saat siswa melaksanakan tugas —
tugasnya di ruang belajar. Suasana tersebut dapat dilihat dari perilaku
siswa pada saat melakukan tugas — tugasnya. Mereka tidak merasa

terancam dan tertekan baik dari atas, dari rekan siswa, dan pihak luar.

4. Macam — macam Motivasi Belajar
Motivasi terbagi menjadi dua ideal jenis yakni motivasi instrinsik
yang dorongannya berasal dari diri individu tanpa rangsangan dari luar dan
motivasi ekstrinsik yang ada karena rangsangan dari luar. Sujanto dalam
Daulany menjelaskan dua macam motivasi yakni:*’
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang berasal dari diri

seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari luar. Misalnya: orang yang

37 Nurussakinah Daulany, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al- Quran tentang
Psikologi. (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 156
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gemar membaca, tidak usah ada yang mendorong, ia akan mencari sendiri
buku-bukunya untuk dibaca. Motif intrinsik juga diartikan sebagai
motivasi yang pendorongnya ada kaitan langsung dengan nllai-nilai yang
terkandung di dalam tujuan pekerjaan sendiri. Misalnya seorang
mahasiswa tekun mempelajari mata kuliah psikologi karena ia ingin sekali
menguasai mata kuliah itu. Contoh motivasi instrinsik yang dapat
membantu siswa belajar yaitu:®
1) Perasaan senang
2) Kebutuhan
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya
perangsang dari luar, seperti: seorang mahasiswa rajin belajar karena akan
ujian. Motivasi ekstrinsik inijuga dapat diartikan sebagai motivasi yang
pendorongnya tidak ada hubungannya dengan nilai yang terkandung
dalam tujuan pekerjaannya. Seperti seorang mahasiswa mau mengerjakan
tugas karena takut pada dosen. Contoh konkret motivasi ekstrinsik yang
dapat membantu siswa belajar yaitu: 3°
1) Pujian dan hadiah

2) Peraturan/tata tertib sekolah

3) Suri tauladan orangtua dan guru

38 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), hal. 136
% Ibid, hal. 137
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu penulis
tidak menemukan judul yang sama dengan judul penelitian penulis. Namun
penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya
bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu:
1. Pengaruh Pembelajaran Tematik Terpadu melalui Pendekatan Saintifik
terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 2
Tibubeneng Kuta Utara “° oleh Ni N. Sukerti, A.A.I.N. Marhaeni, Ni Ketut
Suarni. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
tematik terpadu melalui pendekatan saintifik terhadap minat belajar dan
hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri 2 Tibubeneng Kuta Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan minat belajar antara
siswa yang mengikuti pembelajaran tematik terpadu melalui pendekatan
saintifik dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, (2)
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
tematik terpadu melalui pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, dan (3) tidak terdapat perbedaan secara

simultan minat belajar dan hasil belajar antara siswa yang mengikuti

40'Ni N. Sukerti, A.A.I.N. Marhaeni, dkk, Pengaruh Pembelajaran Tematik Terpadu
melalui Pendekatan Saintifik terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri
2 Tibubeneng Kuta Utara (Singaraja: Jurnal Tidak diplubikasikan, 2013), hal. 8
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pembelajaran tematik terpadu melalui pendekatan saintifik dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Pengaruh Implementasi Pembelajaran Tematik terhadap Prestasi Belajar
ditinjau dari Motivasi Belajar pada Siswa Kelas IV Gugus Empat di
Kecamatan Gianyar*' oleh 1. W. Jiwa, N. Dantes, A.A.l.N. Marhaeni.
Hasilnya menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan prestasi belajar antara
siswa yang mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. (2) Terdapat pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. (3) Pada siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan prestasi belajar
antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. (4) Pada siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa
yang mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

3. Pengaruh Motivasi Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa
Kelas I11 SD N Pandansari Warungasem Batang*? oleh Sabti Nur Megasari.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah

regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi dan SR dan SE

411, W. Jiwa, N. Dantes, dkk, Pengaruh Implementasi Pembelajaran Tematik terhadap
Prestasi Belajar ditinjau dari Motivasi Belajar pada Siswa Kelas IV Gugus Empat di Kecamatan
Gianyar (Singaraja: Jurnal Tidak diplubikasikan, 2013) hal, 9

42 Sabti Nur Megasari, Pengaruh Motivasi Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar
IPA Siswa Kelas 111 SD N Pandansari Warungasem Batang, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan,
2015), hal. xvii
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yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
linieritas. Hasil penelitian yaitu Motivasi berpengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 111 SD N Pandansari Warungasem
Batang tahun ajaran 2014/2015 Minat belajar berpengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 111 SD N Pandansari Warungasem
Batang tahun ajaran 2014/2015 Motivasi dan minat belajar bersama-sama
berpengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 11l
SD N Pandansari Warungasem batang tahun ajaran 2014/2015.

4. Analisis Minat, Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Simboro Mamuju Sulawesi Barat*®
oleh Haeriati Rahman. Hasil penelitian adalah upaya guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat
dalam membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa adalah
memanfaatkan minat-minat yang telah ada pada diri setiap siswa,
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran agar dapat
membangkitkan minat belajar siswa. Adapun penghambatnya antara lain
adalah (a) kurangnya media pembelajaran, (b) keadaan atau kondisi siswa
yang lingkungannya apatis baik lingkungan keluarga ataupun lingkungan
masyarakat, (c) kurang enaknya kondisi fisik siswa, frustrasi, materi terlalu
sulit, dan persaingan yang tidak sehat bagikalangan siswa, (d) guru tidak

mendapatkan umpan balik dari siswa, dan lain-lain.

43 Haeriati Rahman, Analisis Minat, Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Simboro Mamuju Sulawesi Barat, (Makasar: Tesis
tidak diterbitkan, 2014) hal. 114
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No. | Peneliti, Judul, Instansi Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
dan Tahun

1. Ni N. Sukerti, A.A.L.N. | Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditemukan hal- | Penelitian yang | Penelitian yang dilakukan
Marhaeni, Ni  Ketut | hal sebagai berikut: (1) Terdapat perbedaan minat belajar | dilakukan oleh Ni N. | oleh Ni N.  Sukerti,
Suarni “Pengaruh | antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik terpadu | Sukerti, AALN. | AAILN. Marhaeni, Ni
Pembelajaran  Tematik | melalui pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti | Marhaeni, Ni Ketut | Ketut Suarni menggunakan
Terpadu Melalui | pembelajaran konvensional, (2) Terdapat perbedaan hasil | Suarni menggunakan | variabel X pembelajaran
Pendekatan Saintifik | belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik | statistic berupa uji | tematik  terpadu  dan
Terhadap Minat Belajar | terpadu melalui pendekatan saintifik dengan siswa yang | prasyarat analisis | variabel Y minat belajar
dan Hasil Belajar Siswa | mengikuti pembelajaran konvensional, (3) Terdapat | yang sudah terpenuhi, | sedangkan peneliti
Kelas IV SD Negeri 2 | perbedaan secara simultan minat belajar dan hasil belajar | yaitu uji normalitas | menggunakan variabel X
Tibubeneng Kuta Utara” | antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik terpadu | sebaran data, dan uji | minat dan motivasi dan
Universitas Pendidikan | melalui pendekatan saintifik dengan siswa mengikuti | homogenitas variabel Y implementasi
Ganesha / Jurnal pembelajaran konvensional. varians, pembelajaran tematik

2. | I. W. Jiwa, N. Dantes, | Hasil penelitian yaitu:1) terdapat perbedaan prestasi belajar | Penelitian yang | Penelitian yang dilakukan
A.A.LN. Marhaeni | siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik | dilakukan oleh I. W. | oleh I. W. Jiwa, N. Dantes,
“Pengaruh Implementasi | dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada | Jiwa, N. Dantes, | A.A.L.N. Marhaeni
Pembelajaran  Tematik | siswa kelas IV. 2) terdapat pengaruh interaksi antara | A.AA.LLN.  Marhaeni | menggunakan variabel X
terhadap Prestasi Belajar | pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar | sama — sama memilih | dan Y peneliti berbeda

ditinjau dari Motivasi
Belajar pada Siswa Kelas
IV. Gugus Empat di
Kecamatan Gianyar”
Universitas Pendidikan
Ganesha / Jurnal

pada siswa Kelas IV 3) Pada siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi, terdapat perbedaan prestasi belajar antara
siswa yang mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa kelas V.
4) Pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah,
terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang
mengikuti pembelajaran tematik dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV.

jenjang kelas 1V yang
dibagi atas
rombongan -
rombongan dan sama
menggunakan analisis
varians dua jalur
dengan uji-F.

dengan variabel penelitian
diatas dan menggunakan
penelitian eksperimen
dengan dua kelas
penelitian sebagai kelas
pembelajaran tematik dan
pembelajaran

konvensional
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No.

Peneliti, Judul, Instansi
dan Tahun

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Sabti  Nur  Megasari
“Pengaruh Motivasi Dan
Minat Belajar Terhadap
Prestasi  Belajar Ipa
Siswa Kelas Ill SD N
Pandansari Warungasem
Batang” Universitas
Muhammadiyah

Surakarta /Skripsi

Hasil penelitian meliputi: Motivasi berpengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas I1l SD
N Pandansari Warungasem Batang tahun ajaran 2014/2015
Minat belajar berpengaruh yang signifikan terhadap
prestasi belajar IPA siswa kelas 11l SD N Pandansari
Warungasem Batang tahun ajaran 2014/2015 Motivasi dan
minat belajar bersama-sama berpengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas Il SD N
Pandansari Warungasem batang tahun ajaran 2014/2015

Penelitian yang
dilakukan oleh
Megasari, Sabti Nur
variabel X sama
dengan variabel X
peneliti yakni
motivasi dan minat
belajar dan sama —
sama menggunakan
deskriptif kuantitatif

Penelitian yang dilakukan
oleh Megasari, Sabti Nur
ada perbedaan variabel Y
yaitu prestasi belajar Ipa
sedangkan peneliti
menggunakan variabel Y
hasil belajar pembelajaran
tematik.

Rahman
Minat,

dan Hasil
Siswa pada
Pelajaran
Agama

Haeriati
“Analisis
Motivasi
Belajar
Mata
Pendidikan
Islam di SMPN 1
Simboro Mamuju
Sulawesi Barat”
Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar/
Tesis

Upaya guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri
1Simboro Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat dalam
membangkitkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa
adalah memanfaatkan minat-minat yang telah ada pada diri
setiap siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam
pembelajaran agar dapat membangkitkan minat belajar
siswa. Adapun penghambatnya antara lain adalah (a)
kurangnya media pembelajaran, (b) keadaan atau kondisi
siswa yang lingkungannya apatis baik lingkungan keluarga
ataupun lingkungan masyarakat, (c¢) kurang enaknya
kondisi fisik siswa, frustrasi, materi terlalu sulit, dan
persaingan yang tidak sehat bagikalangan siswa, (d) guru
tidak mendapatkan umpan balik dari siswa, dan lain-lain.

Penelitian
dilakukan
Haeriati
sama-sama
membahas
kaitannya
belajar, motivasi
belajar dan  hasil
belajar siswa

yang
oleh
Rahman

tentang
minat

Penelitian yang dilakukan
oleh Haeriati Rahman
menggunakan  penelitian
kualitatif deskriptif dengan
pendekatan manajerial,
pedagogis, dan psikologis
serta  memiliki  fokus
penelitiannya yaitu analisis
terhadap  pembangkitan
minat dan motivasi belajar
serta kendala yang
dihadapi guru.




E. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren
Ponggok Blitar
Bagan

Kerangka Konseptual

. . R1
Minat belajar
peserta didik (X1)
Hasil Belajar
Pembelajaran
R3 Tematik (Y)
Motivasi belajar
peserta didik (X2)
R2

Keterangan:

R1: Pengaruh minat belajar peserta didik terhadap hasil belajar
pembelajaran tematik

R2: Pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar
pembelajaran tematik

R3: Pengaruh minat belajar dan motivasi belajar peserta didik secara
bersama — sama terhadap hasil belajar pembelajaran tematik
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